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ABSTRAK
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Oleh

Gita Auralie

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Subjek penelitian ini adalah
59 siswa sekolah menengah pertamayang telah mendapatkan pembelajaran
aritmatika sosial. Data penelitian ini merupakan data kualitatif tentang
pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh melalui tes hasil belajar dan
wawancara. Analisis dilakukan melalui 3 aktivitas yaitu kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini, ditemukan
beberapa analisis pemahaman konsep pada indikator kesalahan utama yang perlu
dijadikan perhatian karena banyaknya siswa yang melakukan kesalahan pada
indikator pemahaman konsep  tersebut. Pemahaman konsep pada indikator
kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa pada penelitian ini ialah
kesalahan pemahaman konsep pada indikator menafsirkan dan menggunakan
konsep yaitu dalam hal mendefinisikan aritmatika sosial sebagai suatu peubah
yang memiliki nilai dan dapat berubah dalam suatu cakupan soal. Indikator
pemahaman konsep berikutnya ialah banyaknya kesalahan pada indikator
kesalahan prinsip, karena menggunakan metode cepat akibat tidak memahami
prinsip pemahaman konsep yang menyamakan keduaruas yaitu dengan
memberikan perlakuan atau operasi yang sama pada kedua ruas. Selain itu,
terdapat juga beberapa siswa yang memiliki kecenderungan untuk menyelesaikan
soal tidak menjabarkan permasalahannya terlebih dahulu sehingga menyebabkan
terjadinya kesalahan pada pemahaman konsep.

Kata kunci : pemahaman konsep, analisis kesalahan, aritmatika sosial
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bidang yang penting dan sangat mendasar yang harus
ditangani secara baik dan benar oleh pemerintah dan masyarakat karena proses
pendidikan pada dasarnya adalah proses pengembangan potensi manusia masa
depan. Sebagai sarana untuk menciptakan sumber daya manusia, mutu pendidikan
harus terus ditingkatkan. Menurut Hendriyani (2017), kegagalan dan keberhasilan
suatu lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan
tidak terlepas dari peran guru di dalamnya. Profesionalisme guru yang meliputi
kompetensi, kreativitas dan motivasi perlu dimiliki oleh seorang guru yang
berkualitas. Hakim, dkk (2020), menyatakan bahwa guru memiliki peran yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Jika guru bekerja secara profesional,

bukan tidak mungkin sebuah sekolah dapat mendidik siswa berprestasi.

Saat ini, cara berpikir tentang keadaan pendidikan telah muncul di seluruh dunia.
Pendidikan diterima serta dijalankan sebagai aset yang sangat berharga dan benar-
benar produktif, karena kerja produktif saat ini adalah kerja berdasarkan
pikiran,bukan tangan. Orang-orang yang berpendidikan adalah modal bangsa yang
paling penting. ltulah sebabnya pendidikan menjadi perhatian di hampir setiap
negara saat ini. Apalagi setelah meluasnya keyakinan bahwa pendidikan adalah
satu-satunya cara untuk menjalani kehidupan yang berguna dan produktif. Dari
sudut pandang negara, pendidikan merupakan jalan menuju kemakmuran dan

kemajuan sertai eksistensi negara.



Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah. Apa yang perlu
dipelajari siswa dari sekolah dasar hingga pendidikan menengah. Hal ini
menunjukkan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki
peranan penting karena matematika sangat bermanfaat dan banyak membantu
dalam berbagai bidang ilmu lainnya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
setiap orang membutuhkan pengetahuan matematika, dalam berbagai bentuk
sesuai dengan kebutuhannya. Jika diperhatikan dengan seksama, setiap orang
terlibat dalam matematika dalam aktivitas kehidupannya, mulai dari bentuk yang
sederhana dan hingga bentuk yang sangat kompleks. Misalnya, menghitung
contoh kegiatan matematika rutin dan sederhana yang hampir lumrah. Dua contoh
aktivitas matematis lainnya, “pemecahan masalah matematis” dan ‘“penalaran
matematis” hanya dilakukan oleh sekelompok orang tertentu. Ini menggambarkan
karakteristik matematika sebagai aktivitas manusia atau ‘mathematics as a human
activity'. Sejalan dengan aktivitas manusia yang tidak statis, pendekatan ini

mendefinisikan matematika sebagai proses yang aktif, dinamis, dan generatif.

Salah satu tujuan belajar matematika adalah untuk memahami konsepnya.
Pemahaman konsep merupakan prasyarat untuk menguasai konsep selanjutnya
(Apriadi dan Setyansah: 2017: 163). Dalam proses pembelajaran seorang
matematikawan, pemahaman konseptual dan penalaran matematis merupakan
komponen yang harus dikembangkan siswa (Rohmah dan Wahyudin, 2015: 4).
Pemahaman memiliki kedalaman yang berbeda-beda. Pemahaman dapat diartikan
sebagai kemampuan untuk menjelaskan sesuatu dengan kata-kata selain yang ada

dalam buku teks.

Pengaruh Pemahaman Konsep dalam pendidikan, yaitu:

1)  Mengurangi keragaman lingkungan,
2)  Membantu kita mengidentifikasi benda-benda di sekitar Kita,

3) Membantu dalam mempelajari sesuatu yang baru, lebih luas dan lebih
maju,

4)  Konsep pengelolaan kegiatan instrumental,

5)  Memungkinkan terlaksananya pengajaran,



6) Dengan bantuan pemahaman konsep, kita dapat mempelajari dua
hal yang berbeda dikelas yang sama.

Pemahaman konsep siswa dapat dilihat dari terpenuhinya indikator-indikator
konsep tersebut. Pengetahuan yang diperolen melalui pemahaman memberikan
dasar bagi pengembangan pengetahuan baru, sehingga dapat digunakan untuk
memecahkan masalah baru setelah memahami suatu konsep. Untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep faktor yang mempengaruhi, maka perlu
dilakukan analisis. Analisis merupakan sekumpulan kegiatan, aktivitas dan proses
yang saling berkaitan untuk memecahkan masalah atau memecahkan komponen
menjadi lebih detail dan digabungkan kembali lalu ditarik kesimpulan (Yulia,
dkk,. 2017: 127).

Persyaratan kurikulum Indonesia 2013 dengan fenomena lapangan bahwa dengan
menerapkan pemikiran guru dalam proses pembelajaran, mendengarkan ceramah
tidak hanya wajib, tetapi juga dapat mendorong dan memotivasi siswa untuk aktif
dan kreatif. Dalam pembelajaran, perubahan kurikulum 2013 juga mempengaruhi

kualitas pembelajaran matematika terkait pengembangan melalui konsep tertentu.

Dalam mempelajari matematika terlebih dahulu harus memahami konsep
matematika agar dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dengan mudah,
karena penyelesaian masalah matematika sangat tergantung pada pemahaman
konsep matematika. Dalam memecahkan masalah matematika, terdapat berbagai
strategi yang dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah.
Pemahaman konsep sangat penting bagi siswa, karena dengan memahami konsep,
siswa lebih mudah mempelajari materi yang diberikan. Selain itu, siswa lebih

mudah menerima konsep baru.

Pemahaman konsep tidak hanya terdiri dari hafalan, tetapi mempelajari contoh-
contoh khusus sehingga siswa mampu mendefinisikan informasi itu sendiri
(Hamzah, 2006: 12-13). Terutama dalam matematika yang melibatkan banyak
gagasan, struktur, hubungan, bentuk, susunan, besaran dan konsep. Kemudian

pemahaman konsep merupakan suatu proses dimana seseorang memperoleh



pengetahuan informasi yang mendalam tentang suatu subjek melalui pengalaman.
Selama proses pembelajaran, siswa tidak hanya harus mendengarkan, mencatat,
dan menghafal materi dan rumus yang diberikan oleh guru, tetapi juga berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran agar mampu memahami konsep dan mampu
memecahkan masalah berbagai tugas matematika. Menurut Yuliana & Ratu
(2018: 51), belajar memahami konsep matematika membutuhkan kemampuan
generalisasi dan abstraksi yang sangat tinggi. Sedangkan saat ini penguasaan

konsep matematika siswa masih rendah bahkan ambigu.

Berdasarkan Permendikbud No.24 tahun 2016, aritmatika sosial merupakan
perluasan dari ilmu aritmatika yang menjadi salah satu materi mengajarkan
kepekaan bilangan kepada siswa tingkat SMP. Demikian diketahui bahwa peranan
pembelajaran matematika khususnya aritmatika sosial begitu penting dalam
kehidupan, maka hal yang dapat dilakukan dalam pendidikan adalah dengan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan meninjau hasil belajar siswa
yang telah dicapai. Namun pada kenyataannya tidak sedikit siswa yang tidak
maksimal dalam menuntaskan hasil belajarnya. Aritmatika sosial merupakan salah
satu materi yang penting untuk dipelajari siswakarena berkaitan dengan penerapan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, misalnya: menghitung harga pembelian
dan harga penjualan, keuntungan dan 3 kerugian, bunga, diskon, pajak, bruto, tara,
dan neto dan sebagainya (Sapitri, dkk.,2020: 568).

Kurangnya pemahaman konsep matematika siswa terlihat jelas pada hasil PISA
2018, dimana skor matematika Indonesia berada pada angka 379 poin di bawah
rata-rata internasional sebesar 489. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman
konseptual siswa di Indonesia masih kurang. Faktor yang mempengaruhi
pemahaman konsep meliputi faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
meliputi faktor lingkungan dan faktor instrumental. Faktor internal meliputi

keadaan fisiologis dan psikologis anak.

Hal ini dapat dilihat juga dari keikutsertaan Indonesia di dalam studi International
Trendsin International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for

International Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga menunjukkan



bahwa Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali laporan yang
dikeluarkan TIMSS dan PISA. Pada studi TIMSS tahun 2011 lebih dari 95%
siswa Indonesia hanya sampai pada level menengah di bawah Thailand dan dan
Saudi Arabia. Hal ini disebabkan antara lain banyaknya materi uji yang
ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia
(Depdiknas, 2013) dan kurangnya pemhaman konsep siswa terhadap

pembelajaran matematika.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah diuraikan, maka peneliti merasa
perlu dilakukan penelitian analisis kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dalam menyelesaikan soal, khususnya materi aritmatika sosial. Tujuan
mengetahui  kesalahan-kesalahan apa saja yang dilakukan siswa ketika
menyelesaikan soal dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa
tersebut agar dikemudian hari diupayakan tidak terjadi kesalahan yang sama
dalam menyelesaikan persoalan tentang aritmatika sosial ini dan mampu

memahami konsep matematika lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Melihat dari uraian yang ada dalam latar belakang permasalahan tersebut sehingga
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP Negeri 29 Bandar Lampung?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Ditinjau dari pernyataan rumusan yang dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan secara komprehensif kemampuan pemahaman

konsep matematika siswa SMP Negeri 29 Bandar Lampung.

1.4.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Secara Teoritis

Penulis berharap dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan pemahaman



konsep siswa dalam menyelesaikan persoalan aritmatika sosial.

2. Secara Praktis

a) Bagi guru sekolah diharapkan dapat dijadikan bahan referensi atau
informasi baru bagi guru sekolah untuk menyiapkan bahan pertimbangan
dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis untuk
menghasilkan tenaga pendidik yang berkualitas dan memajukan sekolah
yang dididik, serta memperluas pengetahuannya tentang pengembangan

konsep matematis yang lebih baik.

b) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
dalam mendalami atau meneliti ulang terkait pemahaman konsep

matematis siswa di Sekolah Menengah Pertama.

c) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
agar peserta didik selalu menggunakan keseluruhan sumber belajar serta
mengikuti kegiatan yang telah dirancang oleh guru agar memiliki

pemahaman konsep yang utuh terhadap materi yang disampaikan guru.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori

2.1.1. Definisi Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah komprehensi, yang diartikan
sebagai menyerap makna dari materi yang dipelajari. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pemahaman berarti memahami dengan benar, sedangkan
konsep berartiperencanaan. Sedangkan dalam matematika, konsep adalah ide
abstrak yang memungkinkan suatu objek atau peristiwa diklasifikasikan.
Jadi,memahami suatu konsep berarti memahami dengan benar rencana atau
ide abstrak. Pemahaman dapat diartikan sebagai melihat hubungan antar
faktor atau unsur yang berbeda dalam suatu situasi masalah. Jadi, pemahaman
adalah kemampuan sistematis untuk memahami materi yang dipelajari,
menemukan bukti dan contoh, serta mampu mengungkapkan kembali materi

yang diterima (Hamalik, 2011).

Konsep sangat penting dalam pembelajaran matematika karena mempelajari
suatukonsep sangat membantu siswa dalam belajar matematika. Empat objek
dasar yang menyusun struktur matematika adalah fakta, konsep, operasi, dan
prinsip. Konsep adalah nilai-nilai yang tertanam dan terkandung dalam
materi. Suatu konsep yang dipelajari siswa lebih baik bila disertai dengan
pemahaman. Kesimpulan juga dapat ditarik dari konsep, yaitu pemahaman
dari penilaian melalui pemikiran dan logika manusia, yang dapat
dikumpulkan dengan bantuan konsep untuk membentuk satu kesatuan yang
utuh dalam pengembangan pemahaman (Pitaloka, Susilo, & Mulyono (2013).
Jadi pemahaman konsep merupakan kompetensi pertama yang harus ada

dalam proses pembelajaran matematika. Artinya kemampuan memahami



konsep sangat penting bagi siswa dan tidak dapat dikesampingkan dalam
proses pembelajaran matematika. Berdasarkan pengertian konsep, konsep
adalah kemampuan siswa untuk menggali suatu materi berdasarkan
pengetahuannya sendiri dengan cara menerjemahkan, menginterpretasikan
dan menurunkan konsep. Pentingnya pemahaman konsep dimaksudkan untuk

membantu siswa menguasai suatu bidang ilmu, khususnya matematika.

Dari beberapa penjelasan di atas mengenai pemahaman dan konsep, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konseptual adalah kemampuan seseorang
untuk mendefinisikan, membedakan, memberi contoh, dan menghubungkan
suatu konsep dari apa yang diketahuinya dengan pengetahuan baru dan
menerapkan konsep tersebut. Pemahaman konsep merupakan dasar utama
dalam mempelajari matematika, selain itu pemahaman konsep diperlukan

agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik.

Pemahaman konsep dari siswa yang dimaksud dalam penelitian ini suatu
upaya untuk menganalisis kemampuan siswa dalam menangkap makna dari

materi yang akan dipelajari.

2.1.2.Indikator Pemahaman Konsep Matematika

Indikator pemahaman konsep menurut National Council of Teacher of

Mathematics (NCTM) vyaitu:

1. Mendefinsikan konsep secara verbal dan tulisan.

2. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh menggunakan
model, diagram dan simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu konsep.

3. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk representsai lainnya.

4. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.

5. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang
menentukan suatu konsep.

6. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Menurut Bloom, Anderson, at.al dalam Kristiono (2001: 2) ada tujuh

indikator yang dapat dikembangkan dalam tingkatan proses kognitif



pemahaman yaitu: Interpreting, Exemplifying, Classifying, Summarizing,

Inferring, Comparing, dan Explaining. Penjabaran dari masing-masing

indikator adalah sebagai berikut:

1.

Menafsirkan (Interpreting)

Dalam menafsirkan, jika informasi diberikan dalam satu format, siswa
dapat mengubahnya ke format lain. Dalam pembelajaran matematika,
berarti belajar mengubah nama-nama bilangan dalam kata-kata menjadi
lambang matematika dan lambang bilangan. Contohnya adalah meminta
siswa untuk menulis rumus matematika (menggunakan L untuk jumlah
anak laki-laki dan P untuk jumlah anak perempuan) dari kalimat berikut:
Jumlah anak laki-laki dua kali lebih banyak daripada anak perempuan di
kelas.

Mencontohkan (Exemplifying)

Contohnya termasuk proses mengidentifikasi karakteristik utama dari ide
atau prinsip umumnya. Contoh: siswa dapat memilih segitiga sama sisi
dari tiga segitiga yang ditampilkan.

Mengklasifikasikan (Classifying)

Klasifikasi pola atau pola yang cocok dengan ide tersebut. Misalnya, siswa
diberi informasi tentang sifat materi atau gambar ,dan siswa harus

memutuskan mana yang dicantumkan dan mana yang tidak.

Merangkum/Meringkas (Summarizing)

Siswa dianggap mampu meringkas jika mampu menghasilkan satu atau
lebih kalimat yang menunjukkan informasi yang diterima atau meringkas
suatu topik.

Menyimpulkan (Inferring)

Siswa dikatakan dapat menyimpulkan ketika mampu menjelaskan yang
merupakan bagian dari contoh dengan memeriksa karakteristik yang
menyesuaikan dari setiap contoh, berdasarkan gambar model informasi
yang diberikan. Dalam matematika, menyimpulkan hubungan antara angka

dalam bentuk persamaan atau pertidaksamaan dalam matematika.
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Membandingkan (Comparing)

Seorang siswa dapat membandingkan ketika mereka melihat persamaan
dan perbedaan dalam dua hal atau lebih. Perbandingan mengacu pada
mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan antara dua atau lebih hal,
peristiwa, ide, masalah atau situasi.

Menjelaskan (Explaining)

Siswa dapat menjelaskan saat dapat memberikan model dari suatu teori
atau dapatmenggunakan model sebab-akibat dalam suatu sistem. Model ini
dapat diturunkan dari teori atau didasarkan pada hasil penelitian atau
pengamatan. Menjelaskan, membuat dan menggunakan model sebab-

akibat dalam sebuah sistem.

Dari indikator yang telah diuraikan , siswa memungkinkan melakukan kesalahan

dalam menyelesaikan soal-soal matematika, yang dimana hal tersebut dapat

dimanfaatkan untuk mendeteksi pemahaman konsep belajar matematika siswa.

Dengan demikian, informasi tentang kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal

matematika tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan mutu kegiatan belajar

mengajar dan akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini kesalahan-kesalahan yang

akan menjadi fokus penelitian pemahaman konsep siswa adalah:

1. Kesalahan konsep, yaitu:

a. Kesalahan dalam memahami persoalan yang diberikan sehingga sulit
menentukan apa yang diketahui dan yang ditanyakan

b. Kesalahan siswa dalam menafsirkan dan menggunakan konsep

matematika,

2. Kesalahan prinsip, yaitu:

a. Kesalahan siswa dalam menggunakan rumus-rumus matematika,

3. Kesalahan operasi, yaitu:

a. kesalahan siswa dalam proses operasi matematika,

b. kesalahan dalam melakukan manipulasi matematika.
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4. Kesalahan karena kecerobohan, yaitu:

a. kesalahan dalam penulisan simbol, dan
b. kesalahan dalam menentukan hasil akhir dan menarik kesimpulan.

Analisis pemahaman konsep yang menjadi fokus pada penelitian ini sesuai
dengan indikator kesalahan pada Zain, dkk,. (2017:13).

2.1.3. Aritmatika Sosial Dalam Matematika

Matematika berasal dari bahasa Yunani, yang artinya berkaitan dengan
belajar. Kata tersebut memiliki akar kata matema, yang berarti pengetahuan
atau ilmu pengetahuan (knowledge, science). Kata matematika berkaitan erat
dengan kata lain yang serupa, yaitu kata mathematein yang berarti berpikir.
Hasil belajar kemampuan pemahaman konsep matematika siswa diperoleh
dari penilaian pengalaman belajar matematika siswa, baik berupa tes ataupun
nontes, untuk mengukur penerimaan siswa terhadap proses pembelajaran

yang dilaksanakan.

Dalam matematika terdapat materi aritmatika yaitu suatu cabang ilmu dari
matematika yang mempelajari tentang operasi dasar bilangan seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian (Rosyida, 2019: 1;
Nursuprianah dan Nisa, 2013: 2). Husserl (2003) berpendapat “arithmetic is
to be defined as the science of the relations between numbers, not the science
of the numbers themselves”, sedangkan Lockhart (2017: VII) menyatakan
“arithmetic is the skillful arrangement of numerical information for ease of
communication and comparison”. Yang mana jika diartikan kedalam bahasa
Indonesia keduanya berpendapat bahwa aritmatika adalah ilmu hubungan
antara angka baik untuk memudahkan dalam mengomunikasikan maupun
membandingkan. Operasi hitung dasar matematika menjadi hal yang sangat
penting dan mendasar untuk dikuasai siswa secara maksimal agar tidak
mengalami kesulitan pada kegiatan belajar selanjutnya, dengan memahami
sifat-sifat operasi hitung bilangan, siswa mampu menyelesaikan masalah
dalam kehidupan seharihari yang berkaitan dengan konsep bilangan
(Oktavianingtyas, 2015: 209).
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Aritmatika yang diajarkan di Indonesia pada tingkat SD menurut kurikulum
2013 termuat dalam Permendikbud nomor 24 tahun 2016 diantaranya operasi
bilangan bulat, operasi bilangan pecahan, KPK dan FPB. Selanjutnya pada
tingkat SMP materi aritmatika yang diajarkan yaitu bilangan pecahan,
bilangan berpangkat, operasi hitung bilangan bentuk akar, persamaan
bilangan bulat, KPK, FPB, perbandingan balik nilai, skala, barisan bilangan,
aritmatika sosial, dan deret aritmatika. Sedangkan pada tingkat SMA
aritmatika yang diajarkan mencakup baris dan deret aritmatika, baris dan
deret geometri. Aritmatika sosial didalam pokok bahasannya menjelaskan
mengenai perhitungan, umumnya digunakan pada kesibukan kehidupan
sehari-hari siswa misalnya seperti hitung menghitung kegiatan bidang

ekonomi serta kegiatan lainnya (Isnawati dan Rosyana, 2021: 676).

Menurut Paramitha dan Yunianta (2017: 984) aritmatika sosial adalah salah
satu materi dari matematika yang membahas mengenai perhitungan keuangan
dalam perdagangan yang erat hubungan nya dengan kehidupan seharihari
beserta aspek-aspek di dalamnya. Hal tersebut diperkuat dengan yang
diuraikan Sapitri, dkk (2020: 568) aritmatika sosial merupakan salah satu
materi yang penting untuk dipelajari siswa karena berkaitan dengan
penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari, misalnya: menghitung
harga pembelian dan harga penjualan, keuntungan dan kerugian, bunga,
diskon, pajak, bruto, tara, dan neto dan sebagainya. Fitri, dkk. (2018: 296)
mengungkapkan persoalan dalam materi aritmatika sosial umumnya
berbentuk soal cerita yang berhubungan dengan masalah sehari-hari dan
dapat melatih kemampuan penalaran dan pemecahan masalah siswa jika

siswa melakukan kemampuan pemahaman pada konsep.

2.2. Kerangka Pikir

Matematika memiliki peran penting dalam pendidikan dan memiliki peran
penting dalam kehidupan nyata juga. Dalam proses pembelajaran matematika,
siswa diarahkan untuk menguasai konsep yang diterima dan juga mengarahkan
siswa untuk menerapkan konsep yang diterima untuk memecahkan berbagai
masalah dunia nyata yang masih berkaitan dengan konsep yang dipelajari
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dengan menggunakan konsep tersebut. yang telah didapatkan. Proses
pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan kehidupan sehari - hari

membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Penilaian guru terhadap siswa dapat dijadikan sebagai indikator apakah
proses pembelajaran yang telah dilakukan telah mencapai tujuan
pembelajaran yang direncanakan atau masih perlu perbaikan. Oleh karena itu,
diperlukan suatu alat pengukur kemampuan siswa yang dibuat dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Seorang siswa dikatakan ~memiliki pemahaman konsep yang baik apabila
ia mampu menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajarinya, memberikan
contoh yang berbeda dengan contoh yang diberikan guru dan menggunakan
konsep tersebut dalam pemecahan masalah. Dengan pengetahuan sebelumnya,
siswa dapat melatih pemahaman konsep matematika untuk memecahkan
masalah yang dihadapinya . Semakin banyak siswa menggunakan ide - ide
mereka, semakin banyak pemahaman mereka tentang ide - ide yang akan
meningkat. Semestinya, yang penting untuk diketahui terlebih dahulu atau
dianalisis adalah bagaimana siswa berpikir tentang kemampuan memahami,
dimana kendala yang dihadapi siswa dalam memahami konsep ini, yang
memang sulit dipahami setiap orang. Pendapat siswa pasti berbeda-beda
sehingga pemahaman konsep kemampuan siswa sangat berbeda-beda. Sesuai
dengan indikator kemampuan kognitif dapat dipilih untuk mengetahui

kemampuan kognitif siswanya.

Apabila kemampuan pemahaman konsep siswa SMP Negeri 29 Bandar Lampung
dianalisis dengan lebih jauh, maka guru sebagai pendidik dapat menentukan
langkah selanjutnya untuk memperbaiki pembelajaran agar menjadi lebih baik

lagi.

2.3. Penelitian Relevan

1. Nurdianingsih (2015) dalam penelitiannya tentang analisis pemahaman konsep

matematis siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Majenang. Hasil penelitian
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menemukan bahwa siswa dengan kategori kemampuan pemahaman konsep
tinggi dapat menguasai materi dengan baik.

2. Alfiana (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa dengan
pemahaman konsep matematis tinggi memiliki pemahaman matematis yang

baik dan dapat menjawab soal dengan tepat.

Kemampuan pemahaman konsep matematis sedang yaitu memiliki pemahaman
konsep matematis cukup baik namun kadang masih kurang teliti dalam menjawab
soal. Sedangkan siswa dengan kemampuan pemahaman konsep matematis rendah
tidak memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik dan tidak
menguasai materi. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengacu pada
kemampuan pemahaman konsep matematis dan pada penelitian tersebut murni

pengkategoriansiswanya berdasarkan pemahaman konsep siswa.



I11l. METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Metode penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk penyelidikan ini.
Sugiyono (2016: 9) menjelaskan pendekatan deskriptif kualitatif sebagai teknik
penelitian yang menggunakan peneliti sebagai instrumen dan berpijak pada aliran
pemikiran .postpositivisme. Menurut Moleong (2011: 6), penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian,
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan
menggunakan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam sebuah konteks

alami tertentu, dan dengan menggunakan berbagai metode alami.

Menurut Hasnunidah (2017: 10), penelitian kualitatif didefinisikan sebagai
lingkungan penemuan, yang pada hakikatnya mengantisipasi penemuan sesuatu
yang selanjutnya dapat diajukan sebagai hipotesis untuk penelitian lebih lanjut.
Akibatnya, penelitian dilakukan secara alami, tanpa pengaruh atau modifikasi data
oleh peneliti yang kemudian dapat mengarah pada temuan mengenai subjek yang

diteliti secara deskriptif.

Untuk menemukan secara tepat, komprehensif, dan intensif pemahaman konsep
yang dihasilkan oleh siswa ketika menanggapi masalah aritmatika sosial secara
deskriptif, penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. Peneliti
melakukan penelitian sebagai pengamat dengan mengamati dan mencatat
kesalahan pemahaman konsep yang dilakukan oleh siswa saat mereka
mengerjakan soal, serta dengan menanyakan dan memeriksa alasan di balik
kesalahan yang dilakukan siswa saat mereka memberikan jawaban. Kesalahan

pemahaman konsep yang dilakukan siswa saat mencoba menyelesaikan soal



16

aritmatika sosial kemudian ditentukan dengan menggunakan data yang
dikumpulkan melalui observasi berupa respon siswa, hasil wawancara, rekaman,

dan catatan atau memo.

3.2.Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas VIII F dan VIII | pada semester gasal
tahun pelajaran 2022/2023. Menurut Arikunto (2011: 112), ketika pengambilan
sampel untuk penelitian, lebih baik untuk memasukkan setiap anggota topik jika
pesertanya kurang dari 100 orang. Namun, jika peserta lebih dari 100 orang, Anda
dapat memasukkan 10-15%, 20- 25%, atau bahkan lebih. Sebanyak 20% dari 268
siswa kelas VIII SMPN 29 Bandar Lampung terpilih menjadi peserta penelitian,
sehingga penelitian dilakukan dalam dua kelas.

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang analisis
kemampuan pemahaman konsep saat menjawab soal aritmatika sosial, peneliti
juga melakukan pemadatan atau pemilihan topik kajian. Setelah memadatkan
data, hingga 7 individu yang mencerminkan kemampuan pemahaman konsep
yang disebutkan di bagian sebelumnya dipilih sebagai subjek. Menurut Lincoln
dan Guba (Cahyani, 2019: 33), partisipan penelitian kualitatif dipilih untuk
mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya, bukan untuk digeneralisasikan.
Ketujuh partisipan yang menjadi pusat penelitian penelitian ini ditentukan oleh

temuan kondensasi data yang dilakukan.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data pemahaman konsep siswa yang dikumpulkan
menyangkut teknik tes dan wawancara yang berkaitan dengan subjek.

1. Wawancara

Wawancara semi-terstruktur adalah metode wawancara dalam penelitian ini. Sesi
tanya jawab langsung dengan partisipan terpilin merupakan bagian dari
wawancara yang dilakukan penulis. Tujuh partisipan wawancara, dan mereka
dipilih setelah dianalisis dan direduksi untuk mewakili subjek yang melakukan

kesalahan dalam pemahaman konsep terbesar. subjek dipilih melalui proses
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analisis, reduksi, kemudian dilihat yang mewakili siswa yang memiliki
pemahaman konsep yang paling banyak dilakukan kesalahan. Wawancara
dilakukan pada tanggal 22 November 2023, untuk jam wawancara menggunakan
jam mata pelajaran matematika pada hari tersebut. Kemudian, wawancara ini
dilakukan dalam waktu 60 menit untuk 7 partisipan. Pada saat pelaksanaan
wawancara dengan siswa, penulis menyajikan kembali lembar jawaban yang
dimiliki siswa, agar siswadapat melihat dan mengamati kembali hasil jawaban,

sehingga siswa dapat mengingat prosedur penyelesaian yang dikerjakan.

2. Tes

Pengumpulan data berupa hasil belajar siswa dari dua ruang kelas kelas VIII SMP
29 Bandar Lampung, yaitu kelas V111 F dan VI1II | yang sudah pernah mempelajari
mata pelajaran aritmatika sosial. Tes berlangsung selama dua jam pelajaran, atau
2 x 30 menit dengan jumlah 4 soal. Tes Formatif ini dilakukan pada tanggal 21
November 2023. Peneliti kemudian melakukan koreksi terhadap tujuan
pembelajaran siswa dan memeriksa kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat
mengerjakan setiap komponen soal. Data yang diperoleh dari hasil tes menjadi
data penelitian yang akan dianalisis lebih dalam tentang pemahaman konsep pada

indikator kesalahan.

3.4.Instrumen Penelitian

1. Pedoman Wawancara

Dalam penelitian ini, pedoman wawancara semi-terstruktur digunakan.
Dibandingkan penelitian lain, wawancara semi terstruktur lebih cocok digunakan
dalam penelitian kualitatif (Sugiarsi, 2020). Wawancara semi-terstruktur
digunakan ketika peneliti memiliki pemahaman yang cukup tentang subjek atau
fenomena sosial yang diteliti (misalnya, batasan topik dan apa yang relevan dan
tidak relevan dengan pertanyaan penelitian), tetapi tidak mengetahui semua
jawaban dan apakah tidak dapat memprediksinya (Bastian, et al., 2018: 9). Untuk

pedoman wawancara terdapat pada Lampiran A.5 (Halaman 66)

2. Tes

Tes merupakan pertanyaan pada ujian formatif yang dimaksudkan untuk menilai
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seberapa baik siswa telah mempelajari konsep matematika materi aritmatika
sosial. Dengan menggunakan asesmen formatif ini, guru dapat memastikan
apakah isi yang diajarkan telah diterima oleh siswa atau belum dan dapat
mengidentifikasi unsur-unsur bahan pelajaran mana yang masih eksklusif siswa
(Arikunto, 2009: 37). Pertanyaan ini dirumuskan oleh peneliti sebagai penjabaran
dari empat pertanyaan yang diuji pada 13 November 2023, sebagai bagian dari

penyelidikan.

Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes ini yaitu (Zevira,
2020: 29):

a. Tetapkan batasan materi yang diujikan pada siswa.
b. Tetapkan jenis pertanyaan yang diajukan.
c. Tetapkan jumlah soal tes.

d. Membuat Kisi-kisi soal berdasarkan tanda-tanda penguasaan keterampilan
yang diperlukan dalam kurikulum matematika sosial.

e. Menyusun pedoman penggunaan soal dan benda.

f. Membuat aturan penilaian berdasarkan soal yang dibuat dan menyusun

jawabannya.

Soal ini diujikan pada kelas fokus penelitian yaitu di kelas VIII F dan VIII 1. Alat
tes yang digunakan sudah memenuhi standar pengujian sehingga menghasilkan
temuan yang akurat dan maksimal. Temuan pengujian peralatan yang digunakan

dalam penyelidikan ini disajikan sebagai berikut:

1) Validitas Tes

Validitas merupakan satu-satunya kriteria yang menilai keberhasilan hasil belajar
(Sudijono, 2011: 163). Validitas dibagi menjadi dua kategori, yaitu validitas
empiris dan validitas logis (Arikunto, 2009: 67), yang terbagi menjadi dua jenis,
yaitu validitas isi, validitas konstrak, validitas prediksi, dan validitas bandingan
(Sudijono, 2011: 168). Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah

validitas isimetrik. Keabsahan klaim adalah penegasan bahwa klaim atau teori
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yang dikemukakan relevan dengan kemampuan, pemahaman, pembelajaran, dan
karakter orang yang mengajukan klaim (Nasution, 2009: 87). Sedangkan menurut
Sudijono (2011: 164) validitas isi adalah validitas dalam pengertian isi tes sebagai
alat ukur hasil belajar, yaitu sejauh mana isi tes telah mampu mewakili secara
akurat seluruh isi pengajaran. bahan yang harus diuji. set grid dan konten yang
diajarkan. Kesesuaian butir tes dengan keterampilan dasar dan indikator
pembelajaran, serta kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan

berbahasa siswa, kemudian dievaluasi.

Penilaian validitas isi dilakukan oleh guru mitra mata pelajaran matematika kelas
VIII SMP 29 Bandar Lampung, Ibu Supartini.S.Pd. Hal ini dikarenakan
pertimbangan bahwa beliau mengetahui dengan benar kurikulum 2013 dan
mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa di SMP Negeri 29 Bandar
Lampung. Hasil penilaian menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan
pada penelitian ini valid baik sesuai dengan instrumen tes. Hasil dapat dilihat
pada Lampiran B.1 (halaman 70).

2) Reliabilitas Tes

Kereliabilitasan tes berkaitan erat dengan kepercayaan. Menurut Arikunto (2011:
86), suatu tes dikatakan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika dapat
secara konsisten memberikan hasil pada saat mengukur apa yang akan dinilai, dan
jika ada perubahan terhadap temuan yang dianggap tidak berarti. Oleh karena itu,
menghitung r1; penting untuk memperoleh ketergantungan instrumen. Pada soal

uraian akan dipakai rumus Alpha dalam Arikunto (2019: 109) sebagai berikut.

n Zoiz
" = (E)(l - 0_?

Keterangan:

ri1 = koefisien reliabilitas
N = banyak butir soal
of = varians total

¥ o/ = varians skor dari tiap soal
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Menurut Arikunto (2019 : 195) suatu Interprestasi terhadap koefisien reliabilitas
tes (r11 ) dapat dilihat di Tabel 3.5

Tabel 3.1 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien reliabiltas (1) Kriteria
0,00 - 0,69 Reliabel
0,70 - 1,00 Tidak Reliabel

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen reliabel. Setelah dilakukan perhitungan , diperoleh koefisien reliabilitas
pada instrumen tes sebesar 0,72 pada lampiran B3 (halaman 73). Berdasarkan

tabel kriteria diatas,maka instrumen tes reliabel dan dapat digunakan.

3) Uji Daya Pembeda

Kapasitas hal-hal untuk membedakan antara siswa dengan keterampilan tinggi
dan siswa dengan kemampuan rendah dikenal sebagai kekuatan pembeda mereka.
Pengurutan data dari siswa yang memperoleh nilai terbesar hingga siswa yang
memperoleh nilai terendah merupakan langkah awal dalam menghitung indeks
daya pembeda (DP). Rumus berikut dapat digunakan menurut Arikunto (2011:
213) untuk menentukan kriteria daya pembeda (DP).

Ja—Js

DP =
I

Keterangan :

Ja =Rata —rata skor atas pada butir soal yang diolah
Js = Rata —rata skor bawag pada butir soal yang diolah
I = Skor maksimum setiap butir soal yang diolah.

Kriteria suatu daya pembeda menurut Arikunto (2011 : 218) menggunakan

kriteria yang disajikan ada tabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.2 Kriteria Nilai Daya Pembeda

Tabel Diskriminasi Kriteria
-1,00<DP<0,09 Sangat buruk
0,10<DP<0,20 Buruk
0,21<DP<0,30 Cukup
0,31<DP<0,70 Baik
0,71<DP<1,00 Sangat baik

(Sumber Arikunto, 2011)

Pada penelitian ini instrumen yang akan digunakan adalah tes soal dengan tes
butir yang memiliki interpretasi nilai hari kedua yang cukup,baik atau sangat baik.
Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soal pada Lampiran B.4 pada tabel
B.4.2 instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang

memiliki interpetas daya pembeda cukup dan baik.

4) Uji Tingkat Kesukaran

Dengan kata lain, tingkat kesulitan digunakan untuk mengukur tingkat
kerumitan suatu item. Tingkat kesulitan soal dihitung sebagai perbandingan
antara jumlah jawaban akurat dari keseluruhan  soal. Arikunto (2013)
menegaskan bahwa inkuiri yang baik adalah inkuiri yang tidak sederhana dan

tidak terlalu kompleks.

Rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan tingkat kesulitan suatu soal,

menurut Sudijono (2013):

E|><|

Keterangan :
P = tingkat kesukaran suatu butir soal
x = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

M = jumlah skor maksimum

Dalam Sudijono (2013) dikatakan bahwa hasil perhitungan tingkat kesukaran
butir soal terinterpretasi berdasarkan kriteria indeks tingkat kesukaran yang

disajikan pada Tabel 3.5 berikut :
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Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
000<P <0,29 Terlalu sukar
0,30<P <0,70 Sedang

P <0,70 Terlalu mudah

(Sumber Sudijono, 2013)
Pada penelitian ini, berdasarkan tabel B.5.2 didalam Lampiran B.5 , bahwa
setiap butir soal instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal

yang memiliki tingkat kesukaran mudah, sedang dan sukar.

3. Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan- tahapan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah:

a. ldentifikasi masalah
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 29 Bandar Lampung. Peneliti

mengidentifikasi masalah dengan melakukan wawancara dengan guru
matematika dan melakukan penelitian pendahuluan di SMP Negeri 29
Bandar Lampung. Menentukan subjek penelitian yang digunakan. Subjek
yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII | dan VIII F
SMP Negeri 29 Bandar Lampung.

b. Menyiapkan instrumen penelitian

Pada tahap ini, peneliti menyiapkan instrumen atau alat yang diperlukan
pada saat pelaksanaan penelitian yaitu seperti pedoman wawancara dan soal

penilaian akhir.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah:
a. Memahami dan memasuki lapangan
Peneliti bersiap-siap untuk mulai mengumpulkan data atau informasi dari
subjek penelitian pada saat ini. Memahami latar belakang penelitian, yang
meliputi melihat karakteristik siswa, situasi di kelas, dan lingkungan

sekolah, adalah salah satunya.
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b. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan didokumentasikan baik dengan alat
perekam atau catatan selama wawancara berlangsung dan dikumpulkan dari

hasil lembar jawaban siswa.

3. Tahap Akhir

Kegiatan pada tahapan ini adalah:
a. Pengolahan data
Peneliti selanjutnya melakukan analisis data sesuai dengan prosedur yang
telah disebutkan sebelumnya pada bagian teknik analisis data. Peneliti
kemudian menarik kesimpulan tentang pentingnya temuan.
b. Wawancara
Beberapa subjek menjalani wawancara untuk memahami penyebab atau
faktor yang membuat subjek sulit memahami topik yang sedang dibahas.
Hasil wawancara ini kemudian dirangkum sebelum kemudian

disebarluaskan untuk menarik suatu kesimpulan.

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan data agar dapat diinterprestasi.
Pengumpulan data mengacu pada kategorisasi data dengan tema, pola, atau jenis
tertentu. Langkah yang paling penting dalam analisis data adalah mengumpulkan
elemen data yang lemah secara empiris untuk membuatnya lebih bermakna, dan
menafsirkan ulang data melalui kertekaitan dan akurasi data, melakukan
perubahan yang mengarahkan pada pengumpulan data untuk memudahkan
pelaksanaan penelitian selanjuttnya. (Milles & Huberman,2017) mengatakan
bahwa ada 4 langkah yang perlu dilakukan dalam menganalisis data penelitian
kualitatif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Langkah-langkah sistematis yang dilakukan analisis
data model Miles dan haberman sebagai berikut:

1. Reduksi data

Reduksi data mengacu pada proses proses pemilihan atau seleksi, fokus,
menyederhanakan serta melakukan pergantian data yang terdapat pada catatan

lapangan, transkrip wawancara, dokumen maupun data empiris yang telah
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didapatkan. Reduksi data juga dapat diartikan sebagai bentuk analisis data yang
bertujuan untuk mempertajam, memilah, memfokuskan, membuang, dan
mengatur data sedemikian rupa hingga didapatkan kesimpulan (Hopiani,
2020:43). Pada penelitian ini reduksi data yang dilakukan yaitu mendata
pemahaman konsep dari indicator kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada
tabel analisis kesalahan dalam Lampiran C.2 (halaman 82).

2. Penyajian data

Mengumpulkan informasi secara sistematis memberikan kemungkinan untuk
menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Berkaitan dengan hal tersebut,
peneliti mencoba menyusun data yang relevan menjadi informasi yang dapat
disimpulkan dan bermakna. Data dapat disajikan dalam bentuk gambar, kata-kata,
teks, grafik atau tabel. Tujuan penyajian data adalah untuk menyatukan informasi
sehingga dapat menggambarkan fakta. Proses tersebut dilakukan dengan
menunjukkan dan membuat keterkaitan antar kejadian guna menjelaskan apa yang
sebenarnya terjadi dan apa yang harus ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan
penelitian. Pada penelitian ini penyajian data yang dilakukan vyaitu data
pemahaman konsep dari beberapa indicator kesalahan pada Lampiran C.3
(halaman 130).

3. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi.

Penarikan kesimpulan pada sajian data mempunya tujuan agar mendapatkan
kesimpulan mengenai kemampuan pemahaman konsep pada subjek penelitian.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuannya dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek. Lalu
hasil yang sifatnya sementara dapat berubah dengan bukti nyata. Uraian-uraian
dari apa yang telah didapatkan menjelaskan gambaran mengenai pemahaman
konsep siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial di SMP Negeri 29

Bandar Lampung.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian yang dijalankan di SMP Negeri 29 Bandar Lampung menghasilkan
kesalahan operasional sebesar 22,52% atau 372 kesalahan, yang terdiri dari 186
kesalahan dalam melaksanakan proses operasional, didasarkan atas hasil telaah
pustaka, analisis data, dan wawancara. Kesalahan konseptual sebesar 11,80% atau
195 kesalahan, terdiri dari 71 kesalahan dalam memahami topik yang dihadapi,
sehingga sulit membedakan antara yang diketahui dan yang ditanyakan, dan 124
kesalahan dalam menerapkan dan menafsirkan konsep matematika. Kesalahan
kecerobohan sejumlah 111 atau 6,72% dari total, terdiri dari 73 kesalahan yang
dibuat pada saat menghitung hasil dan menarik kesimpulan dan 38 kesalahan yang
dibuat pada saat menulis simbol. 5,87% atau 97 kesalahan berada pada prinsip-
prinsip matematika dan 186 kesalahan yang dijalankan pada saat memanipulasi
angka. Berikut ini ialah alasan mengapa siswa menjalankan kesalahan ketika
menyelesaikan soal aritmatika sosial: pertama, mereka tidak memahami konsep
prasyarat atau operasi dasar dalam pecahan dan persentase; Kedua, mereka lupa
rumus yang terkait dengan soal; ketiga, mereka tidak membaca soal dengan
saksama; keempat, mereka tidak menjalankan proses operasi secara akurat dan
terburu-buru mengerjakan soal; kelima, guru tidak menyediakan cukup banyak
soal latihan jenis ini; dan terakhir, karena mereka memelajari materi secara daring,

penjelasannya kurang memadai.
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5.2. Saran
Berdasar hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan:

1. Guru diharap bisa membantu siswa dalam menyelesaikan soal cerita dalam
kurikulum matematika sosial dan sumber daya lainnya dengan menyediakan
berbagai macam soal latihan. Hal ini akan memungkinkan siswa memeroleh
banyak pengalaman dalam memecahkan masalah. Dengan mengingatkan
siswa tentang konten yang relevan, guru harus bisa mengidentifikasi
kesalahpahaman yang mungkin dimiliki siswa dalam kurikulum aritmatika
sosial yang diwajibkan. Untuk mengurangi kemungkinan siswa menjalankan
kesalahan saat menjawab soal menerapkan informasi, guru juga harus
berupaya membantu siswa memahami materi aritmatika sosial saat disajikan
secara efektif. Penting juga untuk mempertimbangkan kemampuan siswa saat
mengajukan pertanyaan. Selain itu, pendidik bisa memodifikasi cara mengajar
mereka didasarkan atas gaya belajar dan keterbatasan waktu siswa-siswa
mereka.

2. Diharap bahwasanya peneliti di masa mendatang akan lebih mahir dalam
mengembangkan jenis pertanyaan yang diterapkan sesuai dengan indikasi dan
kapasitas belajar siswa. Penelitian tentang kepribadian siswa yang serupa
dengan penelitian ini tidak boleh menerapkan pertanyaan dengan tingkat
kesulitan yang tinggi. Lebih jauh, penelitian ini bisa memeriksa kesalahan
lebih lanjut yang mungkin dijalankan siswa ketika mencoba menjawab
pertanyaan untuk merencanakan pembelajaran di masa mendatang dengan
lebih efektif.
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